BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis antara
siswa pada kelompok PBL dengan siswa pada kelompok STAD berbeda.
Perbedaan antara kelompok PBL dan STAD dapat terjadi karena adanya
penggunaan model pembelajaran yang berbeda. Penggunaan dua model tersebut
memungkinkan adanya perbedaan motivasi sehingga hasil belajarnyapun berbeda.
Hal ini sesuai pendapat Djamarah (2006: 76) bahwa metode atau model yang
berbeda akan menyebabkan perbedaan motivasi siswa belajar dan nantinya akan
menimbulkan perbedaan hasil belajar. Adanya perbedaan rata-rata nilai post-test
antara kelompok PBL dan STAD dapat dibuktikan melalui uji hipotesis bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, dengan menggunakan rumus uji t-test yang memberikan
hasil Thitung<0,05. Dengan demikian, ada perbedaan rata-rata nilai post-test
antara siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran tipe PBL
dan siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka penulis menyarankan hal-
hal berikut yang dapat menjadi pertimbangan dalam meningkatkan kemampuan

berpikir kritis peserta didik.
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Bagi Guru, penerapan model pembelajaran yang tepat akan memberikan
dampak pada perolehan hasil belajar peserta didik yang baik dan maksimal.
Meskipun hasil belajar yang baik dan maksimal tidak sepenuhnya ditentukan
oleh penggunaan model pembelajaran akan tetapi guru harus memahami
model pembelajaran baik secara konseptual maupun praktikal. Penelitian ini
menunkukkan bahwa pemilihan penerapan model pembelajaran yang sesuai
akan lebih efektif dan maksimal dalam meningkatkan hasil belajar.

Bagi Sekolah, diharapkan lebih intensif untuk mensosialisasikan pembelajaran
berbasis masalah kepada guru-guru mata pelajaran sehingga peserta didik
lebih terbiasa mengkaji permasalahan dalam disiplin ilmu yang beragam.

Bagi peneliti lain yang berkeinginan untuk mengadakan penelitian sejenis
sebaiknya tidak hanya membatasi tentang peningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan, tetapi juga variable

lain yang ditingkatkan dan bidang lain.
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